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ABSTRAK 

Penggunaan bahan kimia sebagai bahan penolak (repellent) nyamuk dapat menimbulkan 

masalah kesehatan. Salah satu upaya untuk mencegah meluasnya permasalahan tersebut ialah 

dengan pengendalian vektor melalui bioinsektisida. Kombinasi ekstrak daun pandan 

(Pandanus amarillyfolius Roxb.) dan daun salam koja (Murraya koenigii L.Spreng) yang 

masing-masing mengandung 2-acetyl-1-pyrroline (2-AP) dan α-pinene yang memiliki potensi 

sebagai bioinsektisida. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa kemampuan daya proteksi 

kombinasi ekstrak daun pandan dan daun salam koja terhadap nyamuk Aedes aegypti. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi Universitas Abulyatama 

menggunakan konsentrasi 20% dengan perbandingan 1:3 untuk formula I, 1:1 untuk formula 

II,3:1 untuk formula III, kontrol negatif (basis) dan kontrol positif (Autan®). Evaluasi 

sediaan lotion yang dilakukan meliputi: organoleptis sediaan memiliki warna, bentuk dan bau 

yang stabil, nilai pH 4,5-7, homogenitas yang baik, tidak terjadinya iritasi. Hasil 

menunjukkan, bahwa kombinasi ekstrak daun pandan dan daun salam koja selama 8 jam 

memberikan daya proteksi tertinggi pada formula II dengan daya proteksi 96,00% yang 

hampir setara dengan kontrol positif yaitu 98,01%, sedangkan formula I dan III memiliki 

daya proteksi tertinggi masing-masing 90,99% dan 92,01%. 

 

Kata kunci: repellent, daun pandan, daun salam koja, lotion, Ae. aegypti 

 

ABSTRACT 

 

Use of chemicals as repellent materials (repellent mosquito) can cause health problems. One 

effort to prevent the widespread problem is vector control through bioinsecticides. The 

combination of pandanus leaf extract (Pandanus amarillyfolius Roxb.) and koja leaf 

(Murraya koenigii L.Spreng.) each containing 2-acetyl-1-pyrroline (2-AP) and α-pinene have 

potential as bioinsecticides. The purpose of this research is to analyze the ability of 

protection power combination of pandan leaf extract and curry leaves to mosquitoes Aedes 

aegypti. This study was conducted at the Abulyatama University Parasitology Laboratory 

using 20% concentration with ratio of 1: 3 form formula II, 3: 1 for formula III, negative 

control and positive control (Autan®). Evaluation of preparations lotion carried out include: 

organoleptic preparations have a stable color, shape and odor, pH value 4.5-7, good 

homogeneity, no irritation. The results showed that the combination of pandanus leaf extract 

and curry leaves for 8 hours gave the highest protection in formula II with 96.00% protection 

which almost equal to positive control that is 98.01%. While the formula I and III have the 

highest protection of 90.99% and 92.01% respectively. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah penduduk yang banyak dan iklim 

tropis menjadi faktor pendukung tersendiri 

yang menyebabkan demam berdarah (DBD) 

dapat menyebar luas di seluruh wilayah di 

Indonesia. iklim dapat berpengaruh terhadap 

pola penyakit infeksi karena agen penyakit 

baik virus, bakteri atau parasit, dan vektor 

bersifat sensitif terhadap suhu, kelembaban, 

dan kondisi lingkungan (Dini, dkk., 2010). 

Pada tahun 2010, Indonesia menempati 

urutan tertinggi di ASEAN dengan jumlah 

kasus 156.086 dan kasus kematian 1.358 

orang (Ditjen PP dan Pl Kemenkes RI, 

2013). 

Rekapitulasi data kasus hingga 22 

Agustus 2011 menunjukkan CFR (Case 

Fatality Rate) akibat DBD di beberapa 

wilayah tidak sesuai target nasional sebesar 

1%. Provinsi Lampung memiliki nilai CFR 

3,51%. Pada periode tersebut, jumlah 

penderita DBD di Bandar Lampung 

mencapai 413 jiwa dengan kematian 

sebanyak 7 jiwa, sedangkan tahun 2012, 

terjadi peningkatan menjadi 1.111 jiwa 

dengan kematian sebanyak 11 jiwa (Ditjen 

PP dan Pl Kemenkes RI, 2012). Pada tahun 

berikutnya dilaporkan pula telah terjadi 

peningkatan kasus DBD yaitu 1.081 pada 

tahun 2014 dan meningkat menjadi 8.030 

pada tahun 2015 (Infodatin, 2016). Saat ini 

cara yang paling popular yang digunakan 

untuk menghindarkan kontak dengan 

nyamuk ialah penggunaan racun kimia, 

diantaranya bahan repellent (penolak 

nyamuk). Repellent berfungsi untuk 

menghindarkan adanya kontak antara 

nyamuk dan manusia, namun demikian 

bahan aktif yang digunakan tidak 

selamanya aman untuk digunakan tubuh 

(Hendri, 2013). 

Vektor pengendalian secara kimiawi 

paling banyak digunakan karena alasan 

praktis, seperti penggunaan lotion 

antinyamuk (repellent). Repellent yang 

beredar di masyarakat merupakan sintetis 

dari bahan kimia dan mengandung 

diethyltoluamide  (DEET)  yang  bersifat 

korosif. DEET mudah diserap melalui kulit 

dan masuk ke 

 

dalam aliran darah sehingga mempengaruhi 

sistem saraf. Secara khusus, DEET 

menyebabkan kejang dan bahkan kematian 

pada beberapa individu. Pengusir nyamuk 

yang mengandung DEET juga tidak 

direkomendasikan untuk digunakan pada 

kulit yang terluka, kulit yang teriritasi, atau 

kulit di dekat mata atau mulut (Utomo dan 

Nana 2014). 

Terkait kondisi ini perlu digali potensi 

bahan alami sebagai bahan penolak 

nyamuk yang dapat digunakan sebagai 

pilihan lain untuk pengganti dari repellent 

yang berbahan kimia (Hendri, 2013). Salah 

satu tanaman yang memiliki kandungan 

metabolit sekunder yang memiliki 

efektifitas sebagai repellent ialah daun 

pandan dan daun salam koja. 

Tanaman pandan merupakan tumbuhan 

dari famili Pandanaceae yang dengan 

nama species Pandanus amaryllifolius 

Roxb. Tanaman pandan mengandung 2- 

acetyl-1-pyrroline (2-AP) yang merupakan 

komponen terbesar yang terdapat pada 

daun pandan yang berkontribusi pada 

aroma khas yang dimiliki daun pandan 

(Buttery, 1983). Aroma khas yang berasal 

dari senyawa 2-AP tersebut memiliki 

aktivitas sebagai repellent. 

Tanaman salam koja merupakan famili 

dari Rutaceae dengan nama spesies 

Murraya koenigii L. spreng. Tanaman ini 

dapat ditemukan di seluruh Indonesia, 

Malaysia, India, Bangladesh, Nepal, Sri 

Lanka, dan Burma penelitian yang 

dilakukan oleh Nasir (2016) menyatakan 

bahwa hasil analisis dari daun salam koja 

memiliki kandungan α-pinene dan 

caryophyllene yang berpotensi sebagai 

repellent. 

Berdasarkan aktivitas repellent yang 

dimiliki daun pandan dan daun salam koja, 

maka perlu dikembangkan menjadi suatu 

sediaan farmasi untuk meningkatkan dan 

memudahkan penggunaanya. salah satu 

sediaan yang mudah penggunaannya untuk 

diaplikasikan diarea kulit adalah  lotion. 
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Lotion adalah sediaan cair berupa suspensi 

atau dispersi, digunakan sebagai obat luar 

(Depkes, 1979). 

Berdasarkan landasan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai efektifitas lotion kombinasi 

ekstrak etanol daun pandan (Pandanus 

amarylifolius Roxb.) dan daun salam koja 

(Murraya koenigii L. Spreng.) sebagai 

repellent nyamuk Ae. aegypti. 

II. METODELOGI PENELITIAN 
2.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain ialah labu 

maserasi, labu ekstraksi, erlemeyer, gelas 

ukur, timbangan, pH meter, aspirator, 

kurungan nyamuk, stopwatch, gelas ukur 

100 ml, gelas ukur 5 ml, sarung tangan, 

saringan, pipet larva, blender, dan 

mangkuk. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah etanol 96%, daun 

pandan, daun salam koja, pakan larva 

nyamuk, asam stearat, setil alkohol, metil 

paraben, aquades, lanolin, gliserin dan 

tretanolamin. 

2.2 Prosedur Penelitian 

2.2.1 Membuat Ekstrak Daun Pandan dan 

Daun Salam Koja 

Pembuatan ekstrak etanol daun 

pandan dan daun salam koja menggunakan 

pelarut berupa etanol 96%. Daun pandan 

dan daun salam koja masing-masing 

sebanyak 1 kg yang telah didapat dicuci 

hingga bersih kemudian dirajang. Potongan 

daun pandan dan daun salam koja 

dimaserasi secara terpisah selama lima (5) 

hari menggunakan 3 liter etanol 96% 

dengan sambil sesekali diaduk, kemudian 

disaring dan diperoleh filtrat 1. Residu 

kemudian diremaserasi kembali dengan 

menggunakan 2 liter pelarut yang sama 

selama dua (2) hari sambil sesekali diaduk, 

kemudian disaring dan diperoleh filtrat 2. 

Proses selanjutnya dilakukan evaporasi 

pada ekstrak untuk menghilangkan 

kandungan etanol sehingga diperoleh hasil 

akhirnya berupa ekstrak daun pandan dan 

ekstrak daun salam koja konsentrasi 100% 

dalam bentuk ekstrak pekat (Yamlean, 

dkk., 2016) 

2.2.2 Formulasi Sediaan Lotion 

a. Perbandingan Ekstrak 

Jumlah perbandingan konsentrasi 

ekstrak daun pandan dan daun salam koja 

20 gram adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Perbandingan Ekstrak Daun Pandan 

dan Daun Salam Koja 
 

No 
 

Perbandingan 
Ekstrak 

Daun Pandan 

Ekstrak 

Daun Salam 

Koja 

1 25: 75 (FI) 5 gram 15 gram 

2 
50:50 (FII) 

10 gram 10 gram 

3 
75: 25 (FIII) 

15 gram 5 gram 

 

b. Formulasi Sediaan Lotion Dengan 

Kombinasi Ekstrak 

Jumlah ekstrak yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 20%. Formula yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.2 
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Tabel 2.2 Formula lotion 

 
Bahan 

Komposisi (gram) 

FI 

(20%) 

FII 

(20%) 

FIII 

(20%) 

Ekstrak kombinasi 20 20 20 

Setil alkohol 0,5 0,5 0,5 

Asam stearat 3,0 3,0 3,0 

Lanolin 1,0 1,0 1,0 

Gliserin 2,0 2,0 2,0 

Metil paraben 0,1 0,1 0,1 

Trietanolamin 0,8 0,8 0,8 

Aquades Ad 100mL Ad 100mL Ad 100mL 

 

Cara pembuatan: 

Ditimbang semua yang diperlukan, bahan- 

bahan bagian I dimasukkan ke dalam 

cawan porselein, lalu dilebur diatas 

penangas air hingga suhu mencapai 70oC. 

Bagian II kecuali gliserin dilarutkan dalam 

aquadest panas. Kemudian bagian II 

dimasukkan ke dalam lumpang porselein 

panas, kemudian ditambahkan bagian I ke 

dalam bagian II dengan pengadukan 

konstan sampai suhunya turun. Pada 45oC 

ditambahkan ekstrak daun pandan dan 

daun salam koja yang telah dicampurkan 

dengan gliserin kemudian diaduk sampai 

homogen. Selanjutnya sediaan dimasukkan 

ke dalam wadah yang sesuai (Muhaimin, 

2010). 

 

2.2.3 Evaluasi Sediaan Lotion 

a. Pemeriksaan pH 

Ditentukan pH sediaan 

dengan menggunakan pH meter, 

disiapkan 1 gram sediaan dan 

diencerkan dengan aquadest 10 mL di 

dalam gelas kimia, kemudian pH 

indikator dicelupkan ke dalam larutan 

tersebut dan diamati. pH yang baik 

untuk kulit ialah 4,5 sampai dengan 7 

(Safitri, 2010). 

b. Uji Iritasi 

Sediaan dioleskan pada bagian 

punggung tangan, kemudian dibiarkan 

terbuka selama beberapa delapan (8) 

jam dan dilihat perubahan yang terjadi 

berupa iritasi dan gatal pada kulit 

(Muhaimin, 2010). 

c. Pemeriksaan Homogenitas 

Uji homogenitas ditentukan 

dengan cara lotion dioleskan pada 

sekeping kaca atau bahan transparan 

lain yang cocok harus menunjukkan 

susunan yang homogen dan tidak 

adanya partikel-partikel kasar pada 

permukaan kaca transparan (Depkes RI, 

1979). 

d. Pengamatan Stabilitas Sediaan 

Masing-masing formula sediaan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

ditutup bagian atasnya dengan plastik. 

Selanjutnya pengamatan dilakukan 

pada saat sediaan selesai dibuat, dan 

setiap minggu selama dua (2) bulan 

yang dilakukan pada temperatur kamar. 

Bagian yang diamati meliputi pecah 

atau tidaknya emulsi dan pemisahan 

fase, perubahan warna dan perubahan 

bau (Muhaimin, 2010). 
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2.3 Uji Repellent 

Pengujian dilakukan ke dalam 

kurungan nyamuk berukuran 40 x 40 x 60 

cm, yang telah di masukkan nyamuk Ae. 

aegypti 25 ekor kemudian lengan 

sukarelawan dioleskan lotion kombinasi 

ekstrak daun pandan dan daun salam koja. 

Lalu lengan yang telah terolesi lotion 

dimasukkan dalam kurungan nyamuk 

selama 5 menit setiap pemasukan selama 8 

jam. 

Pada akhir pengujian persentase 

daya tolak dinilai sebagai proporsi jumlah 

nyamuk yang hinggap pada lengan 

perlakuan dengan jumlah nyamuk yang 

hinggap pada lengan kontrol, dengan 

rumus sebagai berikut: 

Persentase Daya Tolak (%) 

T = nyamuk kontak pada lengan perlakuan 

 
 

2.4 Analisis Data 

Analisis data yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah secara deksriptif. 

Data hasil penelitian ini disajikan dalam 

bentuk tekstual dan tabular. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Ekstraksi Daun Pandan dan 

Daun Salam Koja 

Maserat yang diperoleh dipekatkan 

menggunakan vacuum rotary evaporator 

dengan suhu 55oC. Ekstrak kental daun 

pandan dan daun salam koja yang 

diperoleh masing-masing 31 g daun 

pandan dan 35 g daun salam koja. 

sehingga  rendemen  yang  diperoleh 

 

 
Keterangan: 

= 100% masing-masing 3,1% dan 3,5% 

3.2 Hasil Evaluasi Sediaan Lotion 
a. Pemeriksaan Organoleptis dan 

C = nyamuk kontak pada lengan kontrol 

Tabel 3.1 Hasil Pengamatan Organoleptis Dan Homogenitas 

Homogenitas 

 

 

Formula lotion 

Hasil pemeriksaan 

Bentuk Warna Bau Homogenitas 

I Kental Hijau 
Khas ekstrak 
salam koja 

Homogen 

II Kental Hijau tua 
Khas ekstrak 
salam koja 

Homogen 

III Kental Hijau 
Khas ekstrak 

pandan 
Homogen 

Basis lotion Kental Putih tulang Tidak berbau Homogen 

Autan ® Kental Putih 
Khas varian Aloe 

vera 
Homogen 

∑ − ∑ 

∑ 
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Hasil pengamatan organoleptis 

warna lotion yang dihasilkan sedikit 

berbeda antara formula I , II dan III. 

Lotion formula I dan III memiliki warna 

hijau, sedangkan lotion formula II 

memiliki warna hijau tua hal ini 

disebabkan karena lotion formula II 

mengandung kombinasi ekstrak dengan 

perbandingan 1:1, sedangkan formula III 

mengandung daun pandan lebih banyak 

dan daun salam koja lebih sedikit dengan 

perbandingan 3:1. Sementara untuk bau, 

Formula I dan II menghasilkan bau khas 

ekstrak salam koja, dan formula III 

memiliki bau khas ekstrak daun pandan. 

Perbedaan bau yang dihasilkan lotion 

disebabkan karna formula I mengandung 

ekstrak salam koja lebih banyak 

dibandingkan dengan ekstrak daun 

pandan, formula II mengandung ekstrak 

daun pandan dan salam koja dengan 

jumlah yang sama dengan perbandingan 

1:1, bau yang dihasilkan lebih dominan 

ekstrak daun salam koja. Hal ini 

dikarenakan daun salam koja memilki bau 

khas karena mengandung minyak atsiri 

sehingga oleh masyarakat sering 

digunakan sebagai rempah Das dkk., 

(2011), bau daun pandan cenderung tidak 

berbau hal ini 

dikarenakan komponen bau dari daun 

pandan yaitu 2-AP akan menguap seiring 

lamanya penyimpanan. Sedangkan 

formula III menghasilkan bau khas ekstrak 

daun pandan karena mengandung ekstrak 

daun pandan lebih banyak dibandingkan 

ekstrak salam koja. 

Hasil pemeriksaan homogenitas 

menunjukkan bahwa dari ketiga formula 

dan sediaan kontrol positif serta kontrol 

negatif tersebut dinyatakan homogen. Hal 

tersebut disebabkan karena tidak terdapat 

butiran kasar atau gumpalan dari titik awal 

pengolesan sampai titik akhir pengolesan 

sediaan lotion diatas kaca objek. Lotion 

yang homogen mengidentifikasikan 

ketercampuran dari bahan-bahan lotion 

yang digunakan baik, bahwa Sediaan yang 

homogen akan memberikan hasil yang 

baik karena bahan obat terdispersi dalam 

bahan dasarnya secara merata, sehingga 

dalam setiap bagian sediaan mengandung 

bahan obat yang jumlahnya sama (Sari dan 

Maulidiya, 2016) 

b. Hasil Pengujian Kestabilan Sediaan 

Tabel 3.2 Hasil Pengamatan 

Kestabilan Sediaan 

 

 

 

 
Formula 

Lotion 

Pengamatan Kestabilan 

Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV 

 
I 

 

Hijau 

Khas ESK 

Homogen 

 

Hijau 

Khas ESK 

Homogen 

 

Hijau 

Khas ESK 

Homogen 

 

Hijau 

Khas ESK 

Homogen 

II 
Hijau tua 

Khas ESK 
Homogen 

Hijau tua 

Khas ESK 
Homogen 

Hijau tua 

Khas ESK 
Homogen 

Hijau tua 

Khas ESK 
Homogen 

III 
Hijau 

Khas EPD 

Homogen 

Hijau 

Khas EPD 

Homogen 

Hijau 

Khas EPD 

Homogen 

Hijau 

Khas EPD 

Homogen 

Basis 

Lotion 

Putih tulang 

Tidak berbau 
Homogen 

Putih tulang 

Tidak berbau 
Homogen 

Putih tulang 

Tidak berbau 
Homogen 

Putih tulang 

Tidak berbau 
Homogen 

 
Autan® 

Putih 
Khas varian 

Aloe vera 
Homogen 

Putih 
Khas varian 

Aloe vera 
Homogen 

Putih 
Khas varian 

Aloe vera 
Homogen 

Putih 

Khas varian Aloe vera 

Homogen 



7 

 

Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol.7 No. 2 Oktober 2021 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

e-ISSN ; 2615-109X 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 hasil 

pengamatan kestabilan fisik dari formula I 

menunjukkan warna hijau tua, berbau khas 

ekstrak salam koja dan homogen pada 

minggu pertama hingga minggu keempat, 

hal ini menunjukkan bahwa formula I 

memiliki kestabilan fisik yang baik. Hasil 

kestabilan fisik dari formula II 

menunjukkan warna hijau tua, berbau khas 

ekstrak daun salam koja dan homogen 

sampai minggu keempat. Hasil kestabilan 

fisik dari formula III menunjukkan warna 

hijau tua, berbau khas ekstrak daun pandan 

dan homogen pada minggu pertama 

sampai minggu keempat. Sedangkan 

sediaan kontrol positif (Autan®) dan 

kontrol negatif (basis lotion) memiliki 

kestabilan fisik yang baik dilihat dari 

warna, bau, dan homogenitas yang tetap 

stabil dari minggu pertama sampai minggu 

keempat. Hal ini dapat diartikan bahwa 

tidak terjadi reaksi kimia antara ekstrak 

daun pandan dan daun salam koja dengan 

bahan tambahan dalam formula lotion, 

bahwa reaksi kimia adalah peristiwa 

perubahan kimia dari zat-zat yang bereaksi 

menjadi zat-zat hasil reaksi, dimana 

selama proses tersebut terdapat perubahan- 

perubahan yang dapat diamati seperti 

perubahan warna, pembentukan endapan, 

terbentuknya gas, hingga terjadinya 

perubahan suhu (Saidar, 2012), namun 

apabila sediaan tersebut bereaksi antara 

ekstrak dan bahan tambahan maka akan 

menghasilkan sediaan yang tidak stabil , 

emulsi yang tidak stabil terjadi karena 

masing-masing fase cenderung bergabung 

dengan fase sesamanya membentuk suatu 

agregat yang akhirnya mengakibatkan 

emulsi pecah (Suryani dkk., 2000). Maka 

dari hasil pengamatan kestabilan fisik 

keempat formula lotion dan sediaan 

kontrol positif (Autan®) menunjukkan 

kestabilan yang baik. 

c. Hasil Pengukuran pH 

Uji pH bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keasaman atau kebasaan dari 

sediaan yang dibuat. Nilai pH yang terlalu 

asam atau basa akan menyebabkan kulit 

menjadi kering dan mengalami 

iritasikarena terjadinya kerusakan mantel 

asam pada lapisan stratum corneum yang 

merupakan salah satu bagian epidermis 

kulit (Levin dan Maibach, 2007). Nilai pH 

ditentukan dengan menggunakan stik pH. 

Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada 

tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Hasil Pengukuran pH 

Formula 

Lotion 
Pengukuran 

I 6 

II 6 

III 6 

Basis lotion 7 

Autan® 6 

Berdasarkan hasil pengamatan 

sediaan lotion tersebut memiliki nilai pH 

dari formula I, II, III, basis lotion dan 

sediaan kontrol positif masing-masing 

yaitu 6, 6, 6,7, dan 6 seperti yang tertera 

pada tabel 4.3. Nilai pH yang dihasilkan 

dari ketiga formula, serta kontrol positif 

dan kontrol negatif selama penyimpanan 

menunjukkan rentang pH yang sesuai 

dengan pH kulit dan sesuai dengan standar 

sediaan lotion, nilai pH yang baik dan 

sesuai dengan kulit berkisar antara 4,5-7 

dan berada dalam kisaran pH yang 

disyaratkan oleh SNI 16-4399-1996, 

sehingga lotion yang dihasilkan aman bagi 

kulit (Safitri, 2010). 

d. Hasil Uji Iritasi 

Uji ini dilakukan untukmemeriksa 

kepekaan kulit terhadap suatu bahan 

dilakukan terhadap lima (5) orang relawan 

selama 15 menit di punggung tangan. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Iritasi 

 
Lotion 

Relawan 

1 2 3 4 5 

Formula I - - - - - 

Formula II - - - - - 

Formula III - - - - - 

Basis lotion - - - - - 

Autan® - - - - - 

Keterangan : (-) tidak bereaksi, (+) 

kemerahan, (++) gatal-gatal. 

Uji iritasi dilakukan untuk 

mencegah terjadinya efek samping 

terhadap kulit. Pada saat pengujian ini 

dilakukan oleh satu (1) orang sukarelawan 

pada setiap formula untuk melihat sediaan 

salam koja dan basis lotion sebagai kontrol 

negatif (-) serta sediaan kontrol positif. 

Pengujian dilakukan selama 8 jam dan tiap 

jamnya selama 5 menit dilakukan 

pengamatan terhadap daya proteksi 

masing- masing formula lotion terhadap 

nyamuk yang hinggap pada tangan 

sukarelawan. Hasil pengujian tersebut 

dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Daya Proteksi 

Formula Daya proteksi 

Formula I 90,99% 

Formula II 96,00% 

Formula III 92,01% 

Basis lotion 0 

Kontrol positif 

(Autan®) 

98,01% 

Hasil persentase daya proteksi 

lotion yang dihasilkan tersebut dapat 

digunakan pada organ tubuh yaitu kulit. 

Kulit dikatakan teriritasi apabila terjadi 

pengkasaran atau bersisik pada kulit, 

kemerahan, gatal-gatal, bengkak pada kulit 

sukarelawan (Retno, 2007). Hasil 

pengamatan yang yang dilakukan bahwa 

keempat formula dan sediaan kontrol 

positif tersebut menunjukkan efek negatif 

(tidak bereaksi) sehingga pada saat sediaan 

tersebut dioleskan pada kulit tidak 

terjadinya iritasi seperti kemerahan atau 

gatal-gatal pada kulit sukarelawan. 

3.3 Hasil Uji Tolak Nyamuk 

Repellent adalah zat yang memiliki 

efektifitas sebagai penghalau nyamuk. 

Pada pengamatan yang diperoleh bahwa 

uji efektivitas repellent dilakukan dalam 

kandang yang telah diisikan 25 ekor 

nyamuk Ae. aegypti betina. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan keempat 

formula sediaaan lotion yang terdiri dari 

formula I dengan perbandingan 1:3, 

formula II dengan perbandinga 1:1, 

formula III dengan perbandingan 3:1 

kombinasi ekstrak daun pandan dan daun 

terbesar yakni pada formula II dengan 

perbandingan ekstrak 1:1 sebesar 96,00% 

pada jam ke-0. Setiap formula lotion 

memiliki persentasi daya proteksi yang 

berbeda yang disebabkan oleh kandungan 

kombinasi ekstrak yang berbeda. 

Persentasi daya proteksi terbaik terdapat 

pada jam ke-0 pada tiap konsentrasi yaitu 

sebesar 90,99% pada formula I dengan 

perbandingan ekstrak 1:3, 92,01% pada 

formula III dengan perbandingan ekstrak 

3:1. Hasil daya proteksi dari formula III 

lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 

formula I, hal ini dikarenakan formula III 

mengandung ekstrak daun pandan lebih 

besar dibandingkan dengan formua I, pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Mariana dkk, tahun 2012 daya 

proteksi daun pandan (Pandanus 

amarillyfolius Roxb.) pada satu jam 

pertama perlakuan adalah 93,55%, 

sedangkan daun mangkokan (P. 

amaryllifolius) sebesar 87,5%. Hal ini 

dikarenakan komponen aroma dasar dari 

daun pandan wangi itu berasal dari 

senyawa kimia 2-acetyl-1-pyrroline yang 

merupakan komponen terbesar pada daun 
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pandan yang berguna sebagai repellent 

nyamuk (Cheetangdee, 2006). 

Hasil daya proteksi yang 

ditunjukkan dari sediaan kontrol positif 

memiliki daya proteksi lebih besar 

dibandingkan dengan formula II, namun 

perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan 

yaitu 98,01% dengan kata lain formula II 

memiliki kekuatan daya proteksi yang 

sama dengan sediaan kontrol positif, 

sedangkan basis lotion (kontrol negatif) 

tidak menghasilkan daya proteksi. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Harve dan Vijayalaxmi, (2004) daun 

salam koja dengan pelarut aseton 

memperlihatkan potensi tertinggi pada 50 

ppm dalam membunuh larva Ae. aegipty 

dan pada 100 ppm dengan menggunakan 

pelarut petroleum eter. Daya efektifitas 

lotion kombinasi ekstrak daun pandan dan 

daun salam koja berbanding lurus dengan 

konsentrasi ekstrak kombinasi daun 

pandan dan daun salam koja yang 

digunakan dan dengan bertambahnya 

waktu maka daya proteksi terhadap 

nyamuk atau efektifitas repellent pun 

semakin menurun, hal ini dikarenakan 

semakin lama penggunaan lotion maka 

semakin banyak kontak yang terjadi 

dengan area yang diolesi lotion yang 

menyebabkan daya proteksi dari lotion 

tersebut menurun serta lotion mengandung 

bagian air lebih banyak sehingga 

cenderung lebih cepat kering. 

IV. KESIMPULAN 

1. Formula lotion dari kombinasi ekstrak 

daun pandan dan daun salam koja 

memilki efektifitas repellent terhadap 

nyamuk Ae. aegypti. 

2.  Formula lotion repellent kombinasi 

ekstrak daun pandan dan daun salam 

koja dengan perbandingan 1:1 

(formula II) menghasilkan daya 

proteksi tertinggi yaitu sebesar 

96,00% yang hampir sama dengan 

daya proteksi yang dihasilkan oleh 

sediaan kontrol positif yaitu 98,01%, 

sedangkan formula I dan III memilki 

daya proteksi masing-masing 90,99% 

dan 92,01% pada jam ke-0. 

3. Formula lotion dari kombinasi ekstrak 

daun pandan dan daun salam koja 

dapat menghasilkan kualitas sediaan 

topikal yang memenuhi beberapa 

persyaratan dari evaluasi sediaan 

seperti uji pH, uji homogenitas, uji 

kestabilan fisik dan uji iritasi. 
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